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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna filosofis kearifan lokal Mappamula Tanang Masyarakat 
Adat Komba di Desa Komba Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan tipe deskriptif. Data yang diperoleh dari pen gamatan partisipatif dan 
wawancara mendalam dianalisis secara kualitatif disusun secara sistematis dan disajikan secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna filosofis kearifan lokal Mappamula Tanang 
Masyarakat Adat Komba berfungsi sebagai pemeliharaan pola persatuan dan kebersamaan para petani 
memulai masa tanam padi dan panen secara serentak. Disarankan kepada Masyarakat Adat Komba 
melestarikan kearifan local Mappamula Tanang secara rutin setiap musim tanam padi, Kepada 
Pemerintah Desa Komba memfasilitasi Masyarakat Adat Komba melakukan Mappamula Tanang 
setiap musim tanam padi. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia terdiri dari beraneka ragam suku, budaya adat, agama maupun ras. 
Hal inilah yang membuat Indonesia terkenal dengan kemajemukannya. Namun 
kemajemukan ini haruslah terus dihormati agar bangsa Indonesia menjadi bangsa 
yang kuat. Keberagaman yang ada justru menjadi kekayaan bagi bangsa Indonesia 
yang diharapkan tetap menjunjung tinggi semboyan Bhinneka Tunggal Ika dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Setiap manusia hidup dalam kebudayaan. 
Dengan kebudayaan, kita dapat mengenal kehidupan manusia, cara-cara kelompok 
manusia menyusun pengetahuan, menampilkan perasaan dan cara mereka bertindak. 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
untuk memenuhi kehidupan dengan cara belajar, yang semuanya tersusun dalam 
kehidupan masyarakat.  
Kemajemukan di Indonesia salah satunya dapat dilihat pada masyarakat adatnya 
yang berbeda-beda diberbagai pelosok nusantara. Keberadaan masyarakat adat telah 
menjadi suatu kenyataan yang tidak bisa disangkali lagi dan merupakan kekayaan 
budaya Indonesia yang harus dilestarikan dengan kearifan lokalnya. Masyarakat adat 
secara umum mendiami daerah pelosok maupun berada dalam wilayah di pedesaan di 
Indonesia, seperti masyarakat adat Kasepuhan Cisitu di Banten, masyarakat adat 
Kenegerian Kuntu di Kampar Riau, Masyarakat adat Kajang di Bulukumba Sulawesi-
Selatan, Komunitas adat Ncuhi Mbawa di Donggo Bima dan ribuan komunitas adat 
lainnya di nusantara yang masih melaksanakan adat istiadat beserta kearifan lokalnya 
dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan. 
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Sebelum masuknya agama-agama resmi, penduduk Indonesia memercayai 
benda-benda dan makhluk yang dianggap memiliki kekuatan gaib dan percaya bahwa 
di wilayah adatnya masih terdapat arwah leluhur mereka atau disebut animisme dan 
dinamisme. Sampai saat ini kepercayaan itu masih terpelihara di masyarakat adat di 
Indonesia. Masyarakat di pedalaman Indonesia memiliki kepercayaan terhadap apa 
yang ada diluar kendali manusia sebagai sesuatu yang melampaui kekuatan manusia. 
Kekuatan ini disebut kekuatan super natural, adi kodrati, kekuatan gaib/leluhur dan 
sebagainya. Contohnya kejadian yang biasa dialami oleh masyarakat dalam kehidupan 
sehari harinya seperti bencana alam, hama penyakit yang menyerang tanaman yang 
diyakini bersumber  dari kekuatan tersebut, sehingga terjadi ritual atau upacara 
sebagai persembahan terhadap kekuatan tersebut. Ritual atau upacara adat yang 
dilakukan oleh masyarakat adat mengandung nilai-nilai kearifan local yang mereka 
yakini. 
  Contoh adat istiadat masyarakat adat Kajang yang terus dijaga, memakai 
pakaian serba hitam yang memiliki makna kesamaan derajat setiap orang, 
melambangkan kesederhanaan, menciptakan kebersamaan, saling menghargai dan 
menghormati. Upacara Raju Masyarakat adat Mbawa di Bima yang bertujuan 
memperingati musim tanam dan menghindarkan desa dari hama yang akan 
menggangu. Upacara Raju menjadi bukti intensitas hubungan social, kepekaan, 
solidaritas yang dibutuhkan masyarakat adat Mbawa demi keberlangsungan hidup 
masyarakat Desa Mbawa. 
Selain contoh diatas masih banyak kearifan lokal yang masih dipertahankan 
masyarakat dalam era modern ini. Studi-studi tentang kearifan local budaya 
masyarakat adat sangat penting dilakukan dalam menghadapi era globalisasi dan 
Revolusi Industri 4.0 untuk menemukan suatu pembaharuan kebudayaan yaitu 
menggali nilai-nilai kearifan local yang dahulu kala berfungsi baik untuk membangun 
tradisi sesuai kebutuhan social, politik, dan ekonomi masyarakat. Keterpurukan akan 
karakter bangsa saat ini menjadi kebutuhan masyarakat Indonesia untuk menemukan 
kembali jati diri bangsanya melalui kearifan local. 
Masyarakat adat Komba di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu, Sulawesi 
Selatan adalah salah satu masyarakat adat di Indonesia yang kaya akan adat istiadat 
warisan dari leluhur. Salah satu adat istiadat yang masih sering dilakukan  Masyarakat 
adat Komba adalah Mappamula Tanang’ yang berarti masuknya masa musim tanam 
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padi. Secara umum Mappamula Tanang dilakukan masyarakat Adat Komba dua kali 
dengan mengikuti jumlah musim tanam tiap tahunnya. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, menarik untuk melihat lebih dalam lagi 
kearifan local Mappamula Tanang masyarakat adat Komba yang masih terpelihara 
dan berkembang dalam era modern.  
Identifikasi Masalah 
Bagaimana makna filosofis kearifan lokal Mappamula Tanang Masyarakat 
adat Komba ? 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui makna filosofis kearifan lokal Mappamula Tanang 
Masyarakat adat Komba. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe 
deskriptif. Data yang diperoleh dari pengamatan  partisipatif dan wawancara 
mendalam dianalisis secara kualitatif disusun secara sistematis dan disajikan secara 
deskriptif. 
Penelitian ini berupaya memperoleh data secara interaktif, akurat, dan lengkap. Data 
yang diperoleh kemudian diperiksa, dianalisis, dan dideskripsikan oleh peneliti untuk 
memberikan gambaran tentang kearifan lokal Mappamula Tanang masyarakat adat 
Komba. 
Kerangka Pikir 
Fokus utama penelitian kearifan local masyarakat adat Komba adalah nilai-
nilai kearifan local dan hubungan nilai kearifan local masyarakat adat Komba dengan 
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     Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
3. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengertian Kebudayaan 
Secara umum, pengertian kebudayaan adalah hasil cipta, rasa  dan karsa 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang kompleks dengan mencakup 
pengetahuan, keyakinan, seni, susila, hukum adat dan setiap kecakapan, dan 
kebiasaan. Kata budaya diambil dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah yang 
mempunyai arti bahwa segala sesuatu yang ada hubungannya dengan akal dan budi 
manusia. Secara etimologi, kata “kebudayaan” berasal dari bahasa Sansekerta 
buddayah, yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang berarti “budi” atau 
“akal”. Dari asal kata itulah kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan 
dengan akal. (Koentjaraningrat, 2009:146)  Namun, demikian, perlu dipahami bahwa 
konsep kebudayaan bukanlah konsep yang tunggal makna, melainkan konsep yang 
multimakna. Setiap orang atau masyarakat dapat mendefinisikan konsep kebudayaan 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman atau berdasarkan kebudayaan yang 
mempengaruhi pemikiran mereka tentang kebudayaan itu. 
Kebudayaan merupakan keseluruhan hasil kreativitas manusia yang sangat 
kompleks. Di dalamnya berisi sruktur-struktur yang saling berhubungan, sehingga 
merupakan kesatuan yang berfungsi pedoman dalam kehidupan. Adanya kait mengait 
di antara unsur-unsur itulah sehingga dapat dikatakan bahwa kebudayaan adalah 
sebagai sistem. Artinya, kebudayaan merupakan kesatuan organis dari rangkaian 
gejala, wujud dan unsur-unsur yang berkaitan satu dengan yang lain (Widiarto, 
2009:10), Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa kebudayaan adalah budi daya 
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manusia dalam hidup bermasyarakat. Sementara itu kebudayaan juga sering 
disamakan dengan istilah kultur atau culture, sebenarnya istilah tersebut berasal dari 
kata colere (bahasa latin) artinya mengelola atau mengerjakan, yaitu mengolah tanah 
menjadi lahan pertanian (dalam buku Widiarto, 2009:11). Kebudayaan, menurut 
Koentjaraningrat (2009:144), adalah keseluruhan ide atau gagasan, tingkah laku, dan 
hasil karya manusia dalam rangka hidup bermasyarakat yang diperolehnya dengan 
cara belajar.   
Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa suatu kebudayaan tampil dalam tiga 
wujud, yaitu wujud pertama berupa ide atau gagasan yang bersifat abstrak, sehingga 
tidak dapat dipahami sebelum ia dinyatakan melalui wujud kedua, yaitu gerak atau 
aktivitas tubuh, atau melalui wujud ketiga, berupa benda-benda kongkret.  
Selain itu, kebudayaan merupakan hasil olah pikir manusia. Dari berbagai 
definisi, diperoleh pengertian tentang kebudayaan yaitu sesuatu yang akan 
memengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat 
dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudyaan itu bersifat 
abstrak, sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh 
manusia sebagai mahluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang 
bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, 
religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
2. Wujud Kebudayaan 
Untuk lebih memahami tentang kebudayaan, maka perlu membedakan secara 
tajam wujud-wujud kebudayaan sebagai suatu sistem ide-ide dan konsep-konsep dari 
wujud kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang 
berpola. Menurut Koentjaranigrat (2009:150-515) Dalam kenyataan kehidupan 
bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud 
kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur dan 
memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia. Wujud 
kebudayaan dibagi menjadi nilai budaya, sistem budaya, sistem sosial, dan 
kebudayaan fisik. 
1. Nilai-nilai budaya 
Istilah ini, merujuk kepada penyebutan unsur-unsur kebudayaan yang 
merupakan pusat dari semua unsur yang lain. Nilai-nilai kebudayaan yaitu gagasan-
gagasan yang telah dipelajari oleh warga sejak usia dini, sehingga sukar diubah. 
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Gagasan inilah yang kemudian menghasilkan berbagai benda yang diciptakan oleh 
manusia berdasarkan nilai-nilai, pikiran, dan tingkah lakunya. 
2. Sistem Budaya  
Dalam wujud ini, kebudayaan bersifat abstrak sehingga hanya dapat diketahui 
dan dipahami.  
3. Sistem Sosial 
Sistem sosial merupakan pola-pola tingkah laku manusia yang 
menggambarkan wujud tingkah laku manusia yang dilakukan berdasarkan sistem. 
Kebudayaan dalam wujud ini bersifat konkret sehingga dapat diabadikan. 
4. Kebudayaan Fisik 
Kebudayaan fisik ini merupakan wujud terbesar dan juga bersifat konkret. 
Misalnya bangunan megah seperti candi Borobudur, benda-benda bergerak seperti 
kapal tangki, komputer, piring, gelas. 
3. Komponen Kebudayaan 
Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas dua 
komponen utama: 
1. Kebudayaan material 
Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata dan 
konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang 
dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk tanah liat, perhiasan, senjata, 
dan seterusnya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang, seperti televisi, 
pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin cuci. 
2. Kebudayaan non material 
Kebudayaan non material adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari 
generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian 
tradisional. 
4. Manusia Sebagai Makhluk Berbudaya 
Manusia adalah salah satu makhluk Tuhan di dunia. Makhluk Tuhan di alam 
fana ini ada empat macam yaitu alam, tumbuhan, binatang, dan manusia. Sifat-sifat 
yang dimiliki keempat makhluk Tuhan tersebut sebagai berikut: 
1. Alam memiliki sifat wujud. 
2. Tumbuhan memiliki sifat hidup dan wujud. 
3. Binatang memiliki sifat wujud, hidup dan dibekali nafsu.  
Kearifan Lokal Masyarakat Adat Komba 
Halaman 364 dari 451 
 
4. Manusia memiliki sifat wujud, hidup dibekali nafsu serta akal budi. 
Akal budi merupakan pemberian sekaligus potensi dalam diri manusia yang 
tidak dimiliki makhluk lain. Kelebihan manusia dibandingkan makhluk lain terletak 
pada akal budi. Anugerah Tuhan akan akal budilah yang membedakan manusia dari 
makhluk lain. Akal adalah kemampuan berpikir manusia sebagai kodrat alami yang 
dimiliki.  
Berpikir merupakan perbuatan operasional dari akal yang mendorong untuk 
aktif berbuat demi kepentingan dan peningkatan hidup manusia. Jadi, fungsi dari akal 
adalah berpikir. Karena manusia yang dianugerahi akal maka manusia dapat berpikir. 
Kemampuan berpikir manusia juga digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 
hidup yang dihadapi. Budi berarti juga akal, budi berasal dari bahasa Sanksekerta 
budha yang artinya akal budi menurut kamus lengkap Bahasa indonesia adalah bagian 
dari kata hati yang berupa panduan akal dan perasaan yang dapat membedakan baik–
buruk sesuatu.  
Budi dapat pula berarti tabiat, perangai dan akhlak. Sultan Takdir Alisyahbana 
mengungkapkan bahwa budilah yang menyebabkan manusia mengembangkan suatu 
hubungan yang bermakna dengan alam sekitarnya dengan jalan memberikan penilaian 
objektif terhadap objek dan kejadian. Dengan akal budinya, manusia mampu 
menciptakan, mengkreasi, memperlakukan, memperbarui, memperbaiki, mengem-
bangkan dan meningkatkan sesuatu yang ada untuk kepentingan hidup manusia. 
Contohnya manusia bisa membangun rumah, membuat aneka masakan, menciptakan 
beragam jenis pakaian, membuat alat transportasi, sarana komunikasi dan lain–lain. 
Binatang pun bisa membuat rumah dan mencari makan. Akan tetapi, rumah dan 
makanan suatu jenis makanan tidak pernah berubah dan berkembang.  
5. Adat Istiadat 
Adat istiadat merupakan aturan tingkah laku yang dianut secara turun temurun 
dan berlaku sejak lama. Adat istiadat yang diakui dan ditaati oleh masyarakat sejak 
berabad-abad yang lalu dapat menjadi hukum yang tidak tertulis yang disebut sebagai 
hukum adat. Adat istiadat mempunyai ikatan dan pengaruh yang kuat dalam 
masyarakat, kekuatan mengikatnya tergantung pada masyarakat “atau bagian 
masyarakat” yang mendukung adat istiadat tersebut yang terutama berpangkal tolak 
pada perasaan keadilannya (Soekanto, 2010:73).   
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Hukum adat di Indonesia adalah hukum yang tidak tertulis yang berlaku bagi 
sebagian besar penduduk Indonesia. Sedangkan Menurut Setiady (2009: 1) “adat 
merupakan kebiasaan masyarakat, dan kelompok-kelompok masyarakat lambat laun 
menjadikan adat itu sebagai adat yang seharusnya berlaku bagi semua anggota 
masyarakat dengan dilengkapi oleh sanksi, sehingga menjadi hukum adat”.  Adat  
istiadat memuat empat unsur yaitu nilai-nilai budaya, sistem norma, sistem hukum 
dan aturan-aturan khusus.  
Nilai-nilai budaya merupakan gagasan-gagasan mengenai hal-hal yang 
dipandang paling bernilai oleh suatu masyarakat. Adat istiadat mempunyai sifat yang 
kekal dan mempunyai kekuatan mengikat yang lebih besar terhadap anggota 
masyarakat yang melanggarnya akan menerima sanksi yang keras dan sanksi yang 
diberikan dapat berupa sanksi formal maupun informal dan sanksi formal biasanya 
melibatkan aparat penegak hukum sebagai ketua adat, pemuka masyarakat, polisi dan 
lain-lain. 
Menjadikan adat itu sebagai adat yang seharusnya berlaku bagi semua anggota 
masyarakat dengan dilengkapi oleh sanksi, sehingga menjadi hukum adat. Di dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia adat yang dimiliki oleh suku bangsa berbeda-beda 
satu sama lainnya meskipun dasar dan sifatnya adalah satu yaitu ke-Indonesia-annya. 
Oleh karena itu, adat (kebiasaan) Bangsa Indonesia dikatakan sebagai suatu 
BHINNEKA (berbeda-beda di daerah-daerah dan pada suku-suku bangsa yang ada) 
akan tetapi TUNGGAL IKA (tetap satu juga) yaitu dasar atau sifat ke-INDONESIA-
annya dan adat Bangsa Indonesia yang BHINNEKA TUNGGAL IKA ini tidak mati 
(statis) melainkan selalu berkembang serta senantiasa bergerak berdasarkan keharusan 
tuntutan evolusi mengikuti proses perkembangan peradaban bangsa-bangsa yang ada 
di dunia. 
6. Upacara Adat 
Upacara adat adalah salah satu cara menelusuri jejak sejarah masyarakat 
Indonesia pada masa praaksara dapat kita jumpai pada upacara-upacara adat. Pada 
bahasan kali ini kita akan membahas tentang pengertian upacara adat dan juga contoh-
contoh upacara adat yang ada di Indonesia yang merupakan warisan nenek moyang 
kita. Selain melalui mitologi dan legenda, cara yang dapat dilakukan untuk mengenal 
kesadaran sejarah pada masyarakat yang belum mengenal tulisan yaitu melalui 
upacara.  
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Upacara yang dimaksud bukanlah upacara dalam pengertian upacara yang 
secara formal sering dilakukan, seperti upacara penghormatan bendera. Melacak 
melalui upacara, yaitu upacara yang pada umumnya memiliki nilai sakral oleh 
masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. Upacara adat merupakan salah satu hasil 
budaya yang sampai saat ini masih dipertahankan keberadaannya, karena upacara adat 
merupakan kegiatan peristiwa nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya, 
dengan dilestarikannya suatu tradisi, maka generasi penerus bisa mengetahui warisan 
budaya leluhur (Sulistyobudi dkk., 2013:73).  
Sedangkan menurut Koentjaraningrat (Ratna 2010:153) pengertian upacara atau 
ritual adalah aktivitas atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang 
berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang 
biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan. 
 Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan 
tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan kepercayaan. Jenis upacara dalam 
kehidupan masyarakat, antara lain upacara penguburan, upacara perkawinan, dan 
upacara pengukuhan kepala suku. Upacara adat adalah suatu upacara yang dilakukan 
secara turun-temurun yang berlaku di suatu daerah. Dengan demikian, setiap daerah 
memiliki upacara adat sendiri-sendiri, seperti upacara perkawinan, upacara labuhan, 
upacara camas pusaka dan sebagainya. Upacara adat yang dilakukan di daerah, 
sebenarnya juga tidak lepas dari unsur sejarah.  Upacara pada dasarnya merupakan 
bentuk perilaku masyarakat yang menunjukkan kesadaran terhadap masa lalunya. 
Masyarakat menjelaskan tentang masa lalunya melalui upacara. Melalui upacara, kita 
dapat melacak tentang asal-usul baik itu tempat, tokoh, sesuatu benda, kejadian alam, 
dan lain-lain. 
7. Nilai-nila i Budaya 
Pengertian nilai budaya merupakan konsep abstrak mengenai masalah besar dan 
bersifat umum yang sangat penting serta bernilai bagi kehidupan masyarakat. Nilai 
budaya itu menjadi acuan tingkah laku sebagian besar anggota masyarakat yang 
bersangkutan, berada dalam alam pikiran mereka akan sulit untuk diterangkan secara 
rasional. Nilai budaya bersifat langgeng, tidak mudah berubah maupun tergantikan 
dengan nilai budaya yang lain. Anggota masyarakat memiliki nilai sebagai hasil 
proses belajar sejak masa kanak-kanak hingga dewasa yang telah mendarah daging. 
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Nilai budaya adalah nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup 
dalam alam pikiran sebahagian besar warga masyarakat dalam hal-hal yang mereka 
anggap amat mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi 
dan rujukan dalam bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang 
mempengaruhinya dalam mengambil alternatif, cara-cara, alat-alat dan tujuan-tujuan 
pembuatan yang tersedia, Koentjaraningrat (dalam Warsito 2012 : 99).  
Nilai budaya sebagai konsepsi umum yang terorganisasi, yang mempengaruhi 
perilaku yang berhubungan alam, kedudukan manusia dalam alam, hubungan orang 
dengan orang dan tentang hal-hal yang diingini dan tidak diingini yang mungkin 
berkaitan dengan hubungan orang dengan lingkungan dan sesama manusia, Clyde 
Kluckholn (dalam Warsito 2012: 99). Contoh nilai budaya yang ada pada bangsa 
Indonesia adalah Pancasila dengan lima silanya yang merupakan satu kesatuan atau 
satu sistem. Tiap bagian bangsa Indonesia seperti suku-suku memiliki nilai budaya 
atau sistem nilai budaya yang menjadi pedoman tingkah laku dalam kehidupan 
masyarakat. Berbagai suku bangsa berbeda memiliki dan mengamalkan nilai-nilai 
seperti tolong menolong atau gotong royong, musyawarah setia kawan, harga diri, 
tertib dan sebagainya, yang tercermin dalam berbagai lapangan hidup, unsur-unsur 
kebudayaan atau pranata-pranata seperti religi, organisasi sosial, kekerabatan, mata 
pencaharian, unsur teknologi, kesenian dan sebagainya.  
Nilai-nilai budaya merupakan nilai- nilai yang disepakati dan tertanam dalam 
suatu masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada 
suatu kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang 
dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan perilaku dan tanggapan atas apa yang 
akan terjadi atau sedang terjadi. Nilai-nilai budaya akan tampak pada simbol-simbol, 
slogan, moto, visi misi, atau sesuatu yang nampak sebagai acuan pokok moto suatu 
lingkungan atau organisasi. Ada tiga hal yang terkait dengan nilai-nilai budaya ini 
yaitu : 
1. Simbol-simbol, slogan atau yang lainnya yang kelihatan kasat mata (jelas) 
2. Sikap, tindak laku, gerak gerik yang muncul akibat slogan, moto tersebut 
3. Kepercayaan yang tertanam (believe system) yang mengakar dan menjadi 
kerangka acuan dalam bertindak dan berperilaku (tidak terlihat). 
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8. Sistem Nilai Budaya 
Sistem nilai budaya, pandangan hidup, dan ideologi. Sistem budaya merupakan 
tingkatan yang paling tinggi dan abstrak dalam adat istiadat. Hal itu disebabkan karena 
nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam 
pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka 
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai 
suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan para warga 
masyarakat itu sendiri. 
Nilai-nilai budaya ini bersifat umum , luas dan tak konkret maka nilai-nilai 
budaya dalam suatu kebudayaan tidak dapat diganti dengan nilai-nilai budaya yang 
lain dalam waktu yang singkat. Dalam masyarakat ada sejumlah nilai budaya yang 
satu dan yang lain berkaitan satu sama lain sehingga merupakan suatu sistem, dan 
sistem itu sebagai suatu pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan 
memberi pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan masyarakat. Tiap sistem nilai 
budaya dalam tiap kebudayaan itu mengenai lima masalah dasar dalam kehidupan 
manusia yang menjadi landasan bagi kerangka variasi sistem nilai budaya (Saputra 
2011) adalah : 
1. Masalah mengenai hakekat dari hidup manusia, Ada kebudayaan yang 
memandang hidup manusia itu pada hakekatnya suatu hal yang buruk dan 
menyedihkan. Pada agama Budha misalnya, pola-pola tindakan manusia akan 
mementingkahn segala usaha untuk menuju arah tujuan bersama dan 
memadamkan hidup baru. Adapun kebudayaan-kebudayaan lain memandang 
hidup manusia dapat mengusahakan untuk menjadikannya suatu hal yang indah 
dan menggembirakan. 
2. Masalah mengenai hakekat dari karya manusia, kebudayaan memandang bahwa 
karya manusia bertujuan untuk memungkinkan hidup, kebudayaan lain 
menganggap hakekat karya manusia itu untuk memberikannya kehormatan, ada 
juga kebudayaan lain yang menganggap karya manusia sebagai suatu gerak 
hidup yang harus menghasilkan lebih banyak karya lagi. 
3. Masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang dan waktu 
kebudayaan memandang penting dalam kehidupan manusia pada masa lampau, 
keadaan serupa ini orang akan mengambil pedoman dalam tindakannya contoh-
contoh dan kejadian-kejadian dalam masa lampau. Sebaliknya ada kebudayaan 
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dimana orang hanya mempunyai suatu pandangan waktu yang sempit. Dalam 
kebudayaan ini perencanaan hidup menjadi suatu hal yang sangat amat penting. 
4. Masalah mengenai hakekat hubungan manusia dengan alam sekitarnya  
kebudayaan yang memandang alam sebagai suatu hal yang begitu dahsyat 
sehingga manusia hanya dapat bersifat menyerah tanpa dapat berusaha banyak. 
Sebaliknya, banyak pula kebudayaan lain yang memandang alam sebagai lawan 
manusia dan mewajibkan manusia untuk selalu berusaha menaklukan alam. 
Kebudayaan lain masih ada yang menganggap bahwa manusia dapat berusaha 
mencari keselarasan dengan alam. 
Masalah mengenai hakekat hubungan manusia dengan sesamanya  
Ada kebudayaan  yang mementingkan hubungan vertikal antara manusia dengan 
sesamanya. Tingkah lakunya akan berpedoman pada tokoh-tokoh pemimpin. 
Kebudayaan lain mementingkan hubungan horizontal antara manusia dan sesamanya 
serta berusaha menjaga hubungan baik dengan tetangga dan sesamanya merupakan 
suatu hal yang penting dalam hidup. 
9. Gambaran Umum Desa Komba 
Wilayah adat atau Desa Komba berada di wilayah kecamatan Larompong 
kabupaten Luwu propinsi Sulawesi Selatan. Topografi Desa Komba terdiri dari 
pegunungan, dataran rendah dan pesisir pantai, luas desa Komba diperkirakan 3.350 
ha. Batas-batas Desa Komba yaitu : 
Sebelah Selatan : Desa Rantebelu, Bilante dan Buntu Pasik 
Sebelah Barat  : Desa Binturu, Buntu Pasik, Rante Alang 
Sebelah Utara  : Kelurahan Larompong dan Desa Lumaring 
Sebelah timur  : Teluk Bone 
Masyarakat adat Desa Komba adalah bersuku bugis, baik masyarakat yang asli 
maupun pendatang, bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu bahasa 
tae dan bugis, pekerjaan sehari-hari mereka adalah bertani, berdagang dan terdapat 
juga yang berprofesi PNS, pegawai swasta dan sebagainya. 
Kemampuan financial masyarakat adat Komba tergolong menengah keatas. 
Hal ini disebabkan oleh hasil dari pertanian maupun pekerjaan lainnya yang sangat 
menunjang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemampuan menejerial 
masyarakat adat komba dalam mengembangkan pertanian, usaha dan alat-alat 
produksinya merupakan dasar kemajuan masyarakat adat komba yang ditunjang 
dengan kebijakan pemerindah desa maupun pemerintah daerah. 
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Latar belakang social budaya masyarakat adat Komba berasal dari Sangalla 
yang kemudian mendiami wilayah Larompong dan sekitarnya termasuk wilayah adat 
atau Desa Komba sehingga upacara-upacara adatnya mencirikan upacara adat 
masyarakat pegunungan. Masyarakat adat Komba juga erat hubungan keturunan 
dengan Raja Gowa melalui Karaeng Kanjara yang dimakamkan di Desa Komba. 
Pola pemukiman masyarakat adat komba berbentuk jalan poros Sulawesi, 
lorong dan perkampungan, terdapat rumah yang saling berdekatan baik di lorong 
maupun jalan poros Sulawesi, rumah-rumah masyarakat terdiri dari rumah panggung 
dan rumah permanen. Pada siang hari mulai pagi hari intensitas  transpotasi roda 2 
maupun roda 4 ramai karena desa komba merupakan jalur utama menuju ke 4 desa 
tetangga yang berada dalam lingkup Kecamatan Larompong. 
10. Kearifan Lokal Mappamula Tanang 
Menurut Amri (Petani, Wawancara 22 November 2018) dalam memulai 
Mappamula Tanang, masyarakat sudah mulai berkumpul pada pagi hari. Para tokoh 
adat dan aparat desa pun datang kemudian secara bersama-sama menuju kearah salah 
satu titik tertentu dibagian persawahan. Kepala desa dan para tokoh adat saling 
bergantian berbicara dihadapan masyarakat untuk memberikan penyampaian dan 
nasihat-nasihat pertanian. 
Setelah itu Bungan lalang kemudian melakukan upacara doa bersama-sama 
dengan masyarakat, doa dilakukan dengan penuh keyakinan, setelah upacara doa 
dilakukan, Bunga Lalang kemudian memasuki sawah dan melakukan penanaman padi 
perdana, setelah ada kode dari bunga lalang maka masyarakat yang lainnya memulai 
menanam secara bersama-sama. Dalam aturan mappamula tanang hanya bunga lalang 
yang boleh melakukan penanaman perdana barulah masyarakat lain boleh menanam. 
Setelah masyarakat melakukan penenaman secara serentak, waktu 
menunjukkan matahari sudah meninggi masyarakat beristirahat sambil membuka 
perbekalan yang dibawa dari rumah., masyarakat makan secara bersama-sama, hal ini 
sebagai bentuk kebersamaan. 
Salah satu kearifan lokal yang sering dilaksanakan yaitu Mappamula Tanang’ 
merupakan prosesi dimulainya musim tanam yang merupakan warisan dari leluhur. 
Masyrakat yang akan mengadakan Mappamula Tanang mempersiapkan segala 
sesuatunya baik dalam bentuk bibit, tempat penyemaian, makanan, maupun yang 
bahan-bahan lainnya yang dibutuhkan. 
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Hasil Wawancara dengan Tomakaka Komba, bapak Suanto 21 November 2017)  
mengatakan bahwa masyarakat adat komba asal usul nenek moyangnya  berasal dari 
Sangalla yang datang pertama kali diwilayah Larompong dan sekitarnya, kemudian 
beranak cucu sampai sekarang dan sudah banyak juga melakukan perkawinan baik 
kedalam maupun keluar. Menurut Suanto, Masyarakat adat Komba masih 
melaksanakan peninggalan nenek moyang termasuk  Mappamula Tanang, kegiatan 
ini dilakukan masyarakat secara rutin setiap musim Tanam. 
Sebelum melakukan Mappamula Tanang, masyarakat adat Komba 
mempersiapkan bahan-bahan seperti bibit, sokko, nasi dan jenis makanan lainnya, 
kegiatan ini dipimpin oleh Bunga Lalang yang membawakan doa-doa sebelum 
memulai muenananm. Bunga Lalan adalah orang yang mempunyai tugas khusus 
mengurus ritual pertanian menurut perkataan nenek moyang. 
Masyarakat adat sangat antusias melakukan Mappamula Tanang yang biasanya 
dilakukan oleh puluhan masyarakat adat, adapun maksud dan tujuan dilakukannya 
upacara tersebut adalah untuk menyatukan masyarakat Komba supaya terus bersama-
sama dalam melakukan pertanian karena dalam menggarap sawah diperlukan 
penyatuan dan kebersamaan terutama pada saat dimulainya penanaman yang harus 
dilakukan serentak oleh masyarakat karena kalau tidak dilakukan serentak maka hama 
tanaman akan menghancurkan tanaman padi masyarakat sehingga produksi padi 
masyarakat kurang karena diserang oleh hama, tikus maupun burung. Setelah 
Mappamula Tanang, juga diadakan acara makan bersama. Masyarakat yang dating 
untuk menanam akan memakan bekal yang dibawa dari rumahnya.  
Nilai-nilai yang terkandung dalam Mappamula Tanang itu merupakan bentuk  
rasa persatuan dan kebersamaan sebagai masyarakat yang saling membutuhkan. 
Dalam melakukan Mappamula Tanang’ biasanya dilaksanakan 1 kali dalam satu 
musin tanam dimulai dititik tertentu di persawahan yang ditentukan oleh Bunga 
Lalang.  
Menurut Amri (petani Komba, 22 November 2017), dalam pelaksanaan 
Mappamula Tanang, harus melibatkan para tokoh dan pemangku adat dan 
masyarakat, pelaksanaan mappamula tanang sudah ratusan tahun dilaksanakan oleh 
para leluhur masyarakat adat Komba, sebelum memulai mappamula tanang dilakukan 
terlebih dahulu tudang sipulung lalu nasihat dari para tokoh adat kemudian dilanjutkan 
dengan doa yang dipimpin oleh bunga lalang. Doa-doa ini ditujukan supaya dalam 
Kearifan Lokal Masyarakat Adat Komba 
Halaman 372 dari 451 
 
melakukan pertanian dapat memberikan keselamatan dan memberikan hasil yang 
baik. 
Setelah doa selesai barulah Mappamula Tanang dimulai oleh Bunga Lalang 
stelah itu barulah masyarakat yang lain boleh melakukan mappamula tanang 
disawahnya masing masing. Setelah acara mappamula tanang selesai, masyarakat 
makan bersama.  
Menurut M. Junaid (Tokoh adat, 26 November 2017), Mappamula Tanang 
adalah adat istiadat peningggalan nenek moyang yang terus menerus dilaksanakan 
dalam setiap musim tanam padi. Prosesi Mappamula Tanang pada masa lampau dan 
sekarang sudah mengalami perubahan, baik dari sisi niat maupun prosesinya. Pada 
masa lampau setelah bunga lalan membaca doa dan nasihat-nasihat disampaikan 
kepada petani maka akan diikuti dengan maccera yaitu memotong ayam disawah 
dipersembahkan kepada dewata supaya para petani terhindar dari abala’atau 
malapetaka dan tanaman padi dapat berhasil dengan baik. 
Sebagai tokoh adat perlu untuk menjadi pelopor terlaksananya kegiatan 
Mappamula Tanang sebagai bentuk tanggungjawab kepada leluhur maupun 
masyarakat. Dalam setiap pelaksanaan Mappamula Tanang harus selalu hadir untuk 
memberingan dorongan kepada masyarakat maupun aparat desa supaya kegiatan 
Mappamula Tanang berlangsung dengan suasana keakraban karena tujuan 
diadakannya Mappamula Tanang adalah untuk tetap menjaga agar semangat 
persatuan dalam menggarap sawah tetap terjaga. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara, Pelaksanaan Mappamula Tanang 
merupakan suatu kebiasaan masyarakat adat Komba yang masih terus dilaksanakan 
sampai pada saat ini sebagai bentuk pengembangan kebudayaaan leluhur yang 
mempunyai fungsi untuk menjaga pola persatuan dan kebersamaan masyarakat dalam 
bidang pertanian. 
Masyarakat adat Komba, Tokoh adat dan aparat desa terus melakukan kegiatan 
Mappamula Tanang setiap musim tanam secara rutin sebagai upaya untuk terus 
mengembangkan kegiatan ini dan memperkenalkan kegiatan Mappamula Tanang 
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4. Kesimpulan 
Makna filosofis kearifan lokal Mappamula Tanang Masyarakat Adat Komba 
yaitu berfungsi sebagai pemeliharaan pola persatuan dan kebersamaan para petani 
memulai masa tanam padi dan panen secara serentak. 
Saran 
1. Disarankan kepada masyarakat adat Komba melestarikan kegiatan Mappamula 
Tanang dengan rutinitas setiap musim tanam padi. 
2. Kepada Pemerintah Desa Komba memfasilitasi masyarakat adat melakukan ritual 
Mappamula Tanang setiap musim tanam padi. 
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